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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini akan dijabarkan kesimpulan dari hasil pengolahan dan 

analisis untuk menjawab tujuan penelitian. Bab ini juga akan memberikan saran 

untuk penelitian selanjutnya berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pengumpulan dan pengolahan data yang telah dilakukan, 

maka  diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor durasi tidur saja dan faktor jenis aromaterapi saja berpengaruh 

terhadap tingkat kantuk dan tingkat kewaspadaan partisipan. Sementara 

itu, interaksi faktor durasi tidur dan jenis aromaterapi tersebut hanya 

terjadi pada tingkat kantuk pengemudi yang diukur pada lobus temporal, 

sedangkan pada seluruh parameter tingkat kewaspadaan tidak terjadi 

interaksi antara kedua faktor tersebut. 

2. Penentuan jenis aromaterapi dilakukan berdasarkan jenis aromaterapi 

yang menghasilkan tingkat kantuk terendah dan tingkat kewaspadaan 

tertinggi bagi pengemudi. Profil pengemudi adalah pria berumur 21,8 ± 

0,415 tahun yang kekurangan tidur pada kondisi jalan monoton. Aroma 

peppermint menghasilkan rataan nilai tingkat kantuk terendah sebesar 

4,365 pada KSS dan sebesar 1,251 pada EEG dan mampu 

mengintervensi tingkat kantuk partisipan hingga menit ke-40. Aroma 

peppermint menghasilkan rataan nilai parameter mean 1/RT tertinggi 

sebesar 2,823, dan nilai proporsi jumlah lapses terendah sebesar 

10,691 pada pengujian PVT. 

 

V.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini adalah 

beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya. 

1. Menggunakan alat ukur durasi tidur yang lebih akurat dan objektif untuk 

mengetahui durasi tidur partisipan sebelum eksperimen. 



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

V-2 

2. Dapat menentukan jenis aromaterapi yang memberikan tingkat kantuk 

terendah dan tingkat kewaspadaan tertinggi bagi pengemudi yang 

kekurangan tidur selama beberapa hari beruntun maupun pada aktivitas 

mengemudi alat transportasi lainnya. 

3. Dapat memperbanyak jumlah alat EEG dan perangkat driving simulator 

agar jumlah data yang diolah menjadi lebih banyak. 
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